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Puji syukur dipanjatkan kepada Allah 
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memberikan segala Rahmat-Nya sehingga 

Yang Maha Esa yang 

penyusunan prosiding ini 

telah 

dapat 

diselesaikan. Prosiding ini terdiri dari dua kumpulan makalah yaitu makalah 

utama dan makalah hasil penelitian peneliti dari perguruan tinggi yang 

dipresentasikan pada acara seminar nasional hasil penelitian dosen pertanian 

pada tanggal 19 Februari 201 1 dengan tema 'Menggali Potensi Daerah Dalam 

Rangka Mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional". 

Penerbitan Prosiding ini bertujuan untuk memenuhi salah satu tujuan 

dilaksanakannya seminar nasional tersebut, yaitu menyebarluaskan hasil 
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penelitian bidang pertanian. Tim editor memperbaiki makalah tersebut sebatas 

pada penyesuaian format penulisan, adapun isi makalah sepenuhnya tetap 

mhjadi tanggung jawab penulis makalah. Prosiding ini dibagi dalam ti ia volume 

yaitu volume I Bidang Agroekoteknologi I, volume I1 Bidang Agroekoteknologi 11, 

dan volume 111 Bidang Agribisnis. 

Penyelesaian prosiding ini tidak akan dapat menjadi kenyataan tanpa 
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t bantuan dan keja sama dari panitia seminar, bebrapa perusahaan yang 

rnernberikar! bantuan , peserta seminar, dan berbagai pihak lainnya. Untuk itu 

kami mengucapkan terima kasih atas segala bantuan dan dukungan atas 

tersusunnya prosiding ini. Kami telah bekerja semaksimal mungkin, namun bila 

dalam prosiding ini masih terdapat kekurangan, kami mohon maaf. Semoga 

informasi dalam prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 

ketahanan pangan di Indonesia. * 

Jambi, 19 Februari 201 1 
an Fakultas Pertanian 

r. Ir. ZULKIFLI, M.Sc. 
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Uji Efektivitas Pupuk Organik Terhadap Tanaman Seiada 
(Lactuca sativa L.), Bayam (Amaranthus tricolor L.) dan 

Kangkung (Ipomoea reptana Poir 1.) pada Ultisol 

( The effectivity test of organic fertilizer for some Plants 
such as Lettuce, Spinach and Water spinach to Ultisol) 

Oleh: Adipati ~apoleon', Siti Nurul Aidil Fitri I ) ,  A. Zaidan2 

ABSTRACT 

The research aimed to test the eWvity of organic fertilizer for growth and productivity of 
some plants such as lettuce, spinach and water spinach to ultisol. The research has been 
concluded at Greenhouse of Agricultural Faculty, Sriwijaya University. Soil and plant 
samples were analyzed at Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory Department of 
Soil Science. Agricultural Faculty, University of Sriwijaya Indralaya. The research applied 
Complete Random Design Mqthod (Metode Rancangan Acak LengkapM) with 3 kinds 
of plants and 8 treatments and 3 repetitions. The result of the research showed that by 
giving 1600 kg of ha-' organic fertil'ier strongly influenced lettuce and spinach, while for 
the water spinach treatment with 2000 kg of ha-' organic fertilizer showed the best effect. 

- .  

Keywords: Organic fertilizer, plants growth and productivity, Ultisol 

Latar Belakang 

PENDAHuLUAN 
1 1  1 013 0 1 1  01 01 1 i ( -9'7 

Kebutuhan akan produk pertanian berlabel organik semakin hari 

T.hucl 

semakin bertambah, ha1 ini dikarenakan kesadaran masyarakat yang tinggi akan 

pentingnya produk arnan konsumsi bagi kesehatan. Kebutuhan terhadap pupuk 

organik dewasa ini menjadi penting, dimana akhirakhir ini pupuk anorganik yang 

bersubsidi harganya sernakin mahal, sulit untuk didapat dalam jumlah besar, 

banyak dipalsukan dan berdampak buruk tehadap lingkungan. Kondisi ini 

menyebabkan pemerintah melakukan upaya pengamanan. Altematif untuk 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik, saat ini telah dicoba produk pupuk 

organik (Badan Penel in  dan Pengembangan Pertanian, 2004). 

Sesuai dengan peraturan Menteri Pertanian No.O2/PeNHK060/2/2006, 

tentang penggunaan pupuk organik Sebdum pupuk organik didaftarkan ke 

Deptan, terlebih dahulu hams diuji mutu dan efektivitas. Uji mutu dan efektivitas 

pupuk organik dilaksanakan untuk melindungi kepentingan kosurnen dari akses 

negatif penggunaan pupuk organik Pupuk organik yang diuji adalah pupuk yang 

telah rnernenuhi kriteria teknis minimal pupuk organik atau pupuk yang telah lulus 

Sumber 

' Dosen Program Studi Imu Tanah , Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
Mahasima Program Studi Imu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Oana N~,,,&. 2': ' . --.- --- .. 



pengujian mutu. Bahan baku utama pupuk organik sangat mempengaruhi 

. kualitas pupuk yang dihasilkan dan kandungan hara juga bervariasi. Pupuk 

organik menggandung senyawa anorganik dan organik hasil dari dekomposisi, 

bahan organik merupakan bahan utama penjamin kesuburan fisik, kimia dan 

biologi tanah sebagai media tumbuh (Deptan, 2004). 

Ultisol merupakan tanah marginal yang tesebar luas. Di Sumatra Selatan 

luasnya lebih kurang 1.6 juta hektar. Tanah jenis ini memiliki tingkat kesuburan 

rendah. Pemanfaatan Ultisol merupakan salah satu lahan yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai media tanam tanaman, upaya untuk memperbaiki 

kualitas Ultisol adalah dengan cara pengapuran dan pemberian pupuk agar 

produksi tanaman dapat meningkat (Soepardi, 1983). 

Tanarnan membutuhkan unsur hara (makro dan mikro), apabila unsur 

hara tidak ditambahkan pa& tanaman &pat mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan tanaman. Contoh tanarnan sayur-sayuran yang banyak di 

budidayakan .diantaranya adalah tanaman selada (Lactuca sativa L.), bayam 

(Amamthus tricdor L.) dan kangkung (Ipomoea reptana Poir L.) (Rukmana, 
-, . , - --.,-.i-.*y- w.. ,, ..A, ,,,... . , . . , . ., :,, 5 .  7 ; .  < 

l W ) - i  ,;*-i-.!,L-!!.2.-! :--,.:*! :-L i&i-{. i:...: ; , ' 
.. wT.,;a 1 qw2 . ,... ; <:, 2:s.r 2 ++: .*,. , 

Tanamafi-.selada'pada dasamya termasuk ke dalam Famili Compositae. 

Selada merupakan tanarnan semusim. Selada biisanya disajikan sebagai hiasan 

dan lalapan. Adapun kandungan vitamin yang terdapat di dalam daun selada 

diintaranya: vitamin A, B dan C yang sangat berguna untuk kesehatan tubuh 

(Direktorat Gii Departemen Kesehatan, 2002). 

Tanarnan bayam merupakan jenis sayuran hijau yang bergizi tinggi 

banyak mangandung protein, mineral, kalsium, zat besi dan vitamin. b u n  bayam 

dapat dibuat berbagai sayur mayur. Di beberapa negara berkembang bayam 

dipromosikan sebagai sumber protein nabati (Suna rjono, 2008). 

Tanaman kangkung termasuk suku ~Convolwlaceae. Kangkung 

rnerupakan tanaman yang cepat tumbuh, ntemberikan hasil dalam waktu 4-5 

minggu sejak dari benih. Kangkung mengandung vitamin A, mineral dan kaya 

akan zat besi (Rukmana, 1994). Berdasarkan hasil penelitian Mareza (1991), 

menunjukan bahwa, pernberian pupuk 225 kg Urea ha-', 150 kg SP-36 ha" dan 

150 kg KC1 ha-' memeberikan pengaruh perturnkhan selada yang terbaik 

Sedangkan untuk bayarn 150 kg Urea ha-'. 100 kg SP36 ha-', 75 kg KC1 ha-'. 

Dan kanglarng 187 kg Urea ha-', 112 kg SP-36 ha-'serta 311 kg KC1 ha-'. Untpk 

itu perlu studi untuk menilai kualitas dan efektivitas dari pupuk organik dengan 



memanfaatkan Ultisd yang tingkat kesuburan rendah, tehadap tanaman selada, 

bayam ban kangkung. 
'. 

Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk rnelihat efektivitas pupuk organik 

terhadap pertumbuhan tanaman Selada (Lactuca sativa L), Bayam (Amaranthus 

tricolor L.) dan Kangkung (lpomoea reptana Poir L.) pada Ultisol. 

Hipotesis 

Diduga pemberian 1600 kg pupuk organik ha-' dapat memberikan 

pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman selada, bayam dan kangkung. 

METODE PENEUTIAN 

- Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 

tanaman (selada, bayam dan kangkung) dan 8 perlakuan, masingmasing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 72 pot percobaan. Apabila 

&ara statistik menunjukan pengaruh nyata pada Uji F, maka dilanjutkan dengan 

Uji Beda Nyata Terkecil (BNi) taraf 5 %. 

Prosedur Kefja 

1. Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : 

a. Studi pustaka yaitu pengumpulan literatur yang merldukung penelitian. 

b. Persiapan alat dan bahan yang akan dgunakan dalam penelitian. 

2. Pelaksanaan 

a. Persiapan tanah 

Tanah yang digunakan sebagai media tanam adalah top soil diambil dari 

0 sampai 20 cm, diambil dinngkungan Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian. 

b. Persiapan media tanam 

Tanah diambil dari lapangan dikeringanginkan, lalu ditumbuk dan diayak 

Kemudian timbang 5, ditambahkan kapur dolomit dan inkubasi 

c. Penyemaian dan Penanaman 

Benih selada direndam sdama lebih 15 menit Benih blu disebarkan 

dalam alur persemaian. Setelah bibit selada berumur 20. ban diinam 

dalam polybeg. Untuk bayam dan kangkung benih direndam dan 

langsung tanam. 



;r d. Pemupukan dan Perneliharaan 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk organik dan pupuk 

anorganik, bupuk diberikan satu kali pada saat tanam. Pada tahap 
\ 

pemeliharaan dilakukan penyiraman, mencabut gulma. Penjarangan 

dilakukan terhadap tanaman bayam dan kangkung. 

e. Pemanenan 

Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 30 hari, yaitu dengan 

mencabut seluruh bagian tanaman. 

Parameter 

Parameter dari penelitian ini yaitu : 

1) Analisis tanah awal. 

2) Reaksi tanah. 

3) Tinggftanaman. 

4) Serapan ham tanaman. 

5) Penilaian efektivitas. 

HASlL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Tanah Awal Penelitian 

Hasil analisis tanah awal penelitian sebelum perlakuan berdasarkan 

kriteria yang dikeluarkan oleh Pusat Penelitian Tanah (1983) menunjukan bahwa 

tanah yang diunakan mempunyai kesubwan yang tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah J U N S ~ ~  Tanah Fakultas Pertanian, bahwa tanah yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat kesuburan yang rendah, yang dicirikan oleh reaksi 

tanah sangat rnasam, kapasitas tukar kation, N-Total, kandungan Kdd yang 

rendah dan kejenuhan Al yang ti& (Tabel 1). Menurut Hardjowigeno (1995). 

bahwa Ul t id  dengan tingkat kesuburan rendah karena reaksi tanah yang 

masam, kandungan Al tinggi dan unsur hara rendah sebagai penghambat utama 

usaha pertanian. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesuburan Ultisd 

&lab dengan pewrapan tekmbgi pempemupukan d m  pengapuran. Melalui 

pemupukan dengan penambahan pupuk organik ke Ultisol akan berpengamh 

baik terhadap pertumbuhan tanaman karena peranan &lam menyediin unsur 

hara yang tak tersedia dan meningkatkan kandungan bahan organik, sedar&n 



pengapuran dapat menurunkan kejenuhan Al dan Fe yang merupaakan sumber 

r. 

Tabel 1. Data hasil analisis tanah awal penelitian. 

No Jenis Analisis Hasil Analisis Kriteria 

1. pHH20(1:1) 4,54 

2. pH KC1 (1 : 1) 3,83 

3. Wrganik (%) 4,17 

4. N-Total(%) 0,33 

5. P-Bray l (pg g-') 26.8 

6. Kdd (cmol (+) kg-') 0,51 

- 7. Nadd (cmol (+) kg-') (A54 
8. Cadd (crnol (+) kg-') 0,27 

9. Mgdd (cmol (+) kg-') 0.03 

16. Kn< (cmol (+) kg-') 9,40 

1 1. Aldd (cmol (+) kg-') 1,m 

12. Hdd (cmol (+) kg-') 0,72 

13. Fraksi - Pasir (%) 67.38 

- Debu (%) 14,71 

- Pasir (%) 17,91 - 
14. Tekstur Lempung Berpasir 

15. Kejenuhan Al (Om) 43,51 Tinggi 

16. Kejenuhan Basa (%) 14,37 Sangat Rendah 

Keterangan : Kriteria berdasarkan Pusat Penelitian ~ a & h .  1983. 

Sangat Masam 
- 

Sedang 

Sedang 

Tinggi 

Rendah 

Sedang 

Sangat Rendah 

sangat Rendah 

Rendah 

Berdasarkan hasil analisis Lawtorium Kimia, Bidogi dan Kesuburan 

Tanah Junrsan Tanah Fakurtas Pertanian, bahwa tanah yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat kesuburan yang rendah, yang dicirikan oleh reaksi 

tanah sangat masam, kapasitas tukar kation, N-Total, kandungan K-dd yang 

rendah dan kejenuhan Al yang tinggi. Menurut Hardjowigeno (1995), bahwa 

Ultisd dengan tingkat kesuburan rendah karena reaksi tanah yang masam, 

kandungan Al tinggi dan unsur hara rendah sebagai penghambat utama usaha 

pertanian. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan Icesuburan Ultisol 

adalah dengan penerapan teknologi pemupukan dan pengapuran. Melalui 



pemupukan dengan penambahan pupuk organik ke Ultisol akan berpengaruh 

baik terhadap pertumbuhan tanaman karena peranan dalam menyedian unsur 

hara yang tak tersedia &n meningkatkan kandungan bahan organik, sedangkan 

pengapuran dapat menurunkan kejenuhan A1 dan Fe yang me~paakan sumber 

kemasaman tanah. 

Reaksi Tanah (pH) 

Hasil analisis menunjukan bahwa hampir setiap perlakuan mengalami 

peningkatan nilai pH dari 2 MST ke 4 MST pa& setiap tanaman. Untuk tanaman 

selada perlakuan 800 kg pupuk organik ha-' pada 2 MST memiliki pH yang paling 

besar (4.80). Pada tanaman bayam 2 MST nilai pH yang paling tinggi terdapat 

pada perlakuan 1600 kg pupuk organik ha-' (4,33). Sedangkan untuk kangkung 

pada 2 MSLnilai pH yang paling besar terdapat pada pedakuan 1600 kg pupuk 

organik ha-' (5,lO). 

Pada 4 MST setiap perlakuan mengalami peningkatan pH kecuali pada 

tanaman kangkh. Pada tanaman selada perlakuan 1600 kg pupuk organik ha*' 

memiliki peningkatan pH yang paling besar (5,31). Untuk tanaman bayam pada 4 

MST pH yang paling tinggi terdapat pada perlakuan 1600 kg pupuk organik ha-' 

(5,42). Tanaman kangkung pada 4 MST, peningkatan pH terbesar terdapat pada 

perlakuan 2000 kg pupuk organik ha" (5,35). 

Peningkatan pH dari 2 MST ke 4 MST setiap perlakuan. Perlakuan pupuk 

anorganik d i i b k a n  pernberian pupuk SP-36 yang dapat menyumbangkan ion 

O H  dengan demikian pH tanah &pat meningkat Untuk kontrol peningkatan pH 

disebabkan oleh pemberian kapur. Dan untuk pupuk organik, peningkatan pH 

dikarenan pupuk mengandung bahan organik dan unsur-unsur N, P, K yang 

bersifat basa sehingga dapat menurunkan kelarutan Al dan Fe didalam tanah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hard- (1995); yang menyatakan bahwa 

pupuk organik yang diberikan dapat menghasilkan asam-asam organik yang 

dapat mengikat ion Al dan Fe, sehingga tejadi penurunan kelarutan Al dan Fe 

yang merupakan sumber kernasaman pada ultisol. 

Perlakuan pupuk anorganik 0,5 x dosis uji mengalami penurunan pH, ha1 

ini diiuga pengaruh dari pemupukan Urea yang bereaksi masam. Menurut Hakim 

et aL, (1986), pernberian pupuk N akan rnenyebabkan tejadinya peningkatan 

ammonium dalam tanah, disamping itu ion ammonium akan mengalami proses. 
oksidasi sehingga akan menyumbangkan ion H* yang mengakibatkan 



menurunnya pH tanah. Peningkatan dosis pupuk organik pada setiap perlakuan 

tidak menyebabkan peningkatan nilai pH yang nyata pada setiap tanaman, ha1 ini 

di duga sedikitnya dosis $upuk organik yang diberikan ke tanaman. 

Tinggi Tanaman 

Pengaruh Pupuk Organik Terhadap Tinggi Tanaman Seiada 

Tinggi tanaman me~pakan indikator pertumbuhan untuk mengukur 

penga~h lingkungan karma sifatnya sensitif. Hasil sidik ragam menunjukan 

bahwa, pemberian pupuk organik berpengaruh sangat nyata pada 4 MST 

terhadap tinggi tanaman. Hasil Uji BNT pengaruh pupuk organik terhadap tinggi 

tanaman selada dapat di lihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan (Tabel 2) di atas diketahui perlakuan pupuk anorganik 1,O 

;- bert>eda sangat nyata terhadap perlakuan 2000 kg pupuk organik ha-'. 

sedangkan perlakwn lain memberikan penga~h tidak nyata. Hal ini diduga 

kqena dose tertinggi perlakuan pupuk organik, sehingga unsur hara yang 

tersedia juga dalam jumlah besar terutama nitrogen, fosfat dan kalium. 

Pemberian pupuk organik ke dalam tanah selain &pat meningkatkan . 
pettumbuhan tanaman, juga dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk 

mempertahankan unsur hara yang terdapat didalam tanah (Departemen 

Pettanian, 2004). 

Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk organik terhaw tinggi selada. 

Perlakuan 4 MST 

Tanpa pupuk 11,67 bc 
Pupuk anorganik 0,5 x dosis uji 12,67 bc 
Pupuk anorganik 1,O x dosis uji 6,33 a' 
400 kg pupuk organik ha-' 11.00 b 
800 kg pupuk organik ha-' 12,Oo bc 
1200 kg pupuk organik ha-' 12.33 bc 
1600 kg pupuk organik ha-' 12.33 bc 
2000 kg pupuk organik ha-' 13,67 d 

Keterangan : Angka-angka yang diukuti huruf yang sama menunjukan perbedaan yang 
tidak nyata pada taraf uji F 5% 

Pengaruh Pupuk Organlk Temadap Tinggi Tanaman -$am 



Hasil sidik ragam rnenunjukan bahwa, pada 4 MST pemberian pupuk 
- organik perpengaruh sangat nyata. Dari (Tabel 3) diketahui, tinggi tanaman 

bayarn pada 4 MST. Perlakuan 2000 kg pupuk organik ha-' berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan tanpa pupuk Sedangakan perlakuan 800 kg pupuk organik 

ha-' berbeda nyata t&adap perlakuan pupuk anorganik 0.5. Hal ini berarti 

pemberian pupuk akan memberikan pengaruh yang lebih baik dalam 

meningkatkan tinggi tanaman dibandingkan dengan tanpa pupuk. Pengaruh 

pupuk organik temadap tinggi tanaman bayam dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh pupuk organik terhadap tinggi tanaman bayam. 

Perla kuan 4 MST 

Tanpa pupuk 4,O a 

Pupuk anorganik 0,5 x dosis uji 
L 

Pupuk anorganik 1,O x dosis uji 

400 kg pup& organik ha-' 

800 kg pupuk organik ha-' 

1200 kg pupuk organik ha-' 

1600 kg pupuk organik ha-' 
2000 kg pupuk organik ha-' 

4,67 abc 

7,OO bcd 

Keterangan : Angka-angka yang diukuti huruf yang sama menunjukan perbedaan yang 
tidak nyata pada tarat uji F 5% 

Pada 4 MST kandungan hara pada tanah sudah dapat diserap oleh 

tanaman dimana unsur tersebut sangat dibutuhkan dan haUs'ter~edia dalam 

tanaman untuk rnembentuk sel-sd baru, untuk pertumbuhan pada bagian 

vegetatif tanaman seperti daun dan akar dalam jumlah yang arkup jika unsur 

tersebut kurang akan menghambat pertumbuhan tanaman (Sutedjo, 1992). 

Pengaruh Pupuk Organlk Terhadap Tinggi Tanaman Kangkung 

Hasil analis keragaman menunjukan bahwa pada 4 MST. Pemberian 

pupuk organik berpenganrh sangat nyata temadap tinggi tanaman kangkung. 

Untuk melihat pengaruh pemberian pupuk organik temadap tinggi tanaman 

kangkung &pat dilihat pada Tabel 4. - - .  



Pada hasil pengamatan tinggi tanaman kangkung (Tabel 4) diketahui 

pengaruh' pemberian pupuk organik terhadap tinggi tanaman kangkung 

menunjukan bahwa perlak;an dengan menggunakan pupuk anorganik 0,5 dosis 

uji tidak berbeda nyata dengan tanpa pupuk, sedangkan perlakuan pupuk 

anorganik 1 ,O dosis uji berbeda sangat nyata terhadap perlakuan 2000 kg pupuk 

organik ha-', perlakuan pupuk organik lainnya tidak berbeda nyata. 

Tabel 4. Penganrh pupuk organik terhadap tinggi tanaman kangkung. 

Perlakuan 4 MST 

Tanpa pupuk 14,33 abcd 

Pupuk anorganik 0,5 x dosis uji 14.33 abcd 

Pupuk anorganik 1,O x dosk uji 72.67 a 
L 

400 kg pupuk organik ha-' 14.33 abcd 

800 kg pupuk organik ha-' 13.33 ab 

12'00 kg pupuk organik ha" 14,00 abc 

1600 kg pupuk organik ha-'. 15,s abcd 

- ~ ~ q & K p , i w 1 - - - - - - - w , U L J L  --------- ~ 

Keterangan : Angka-angka yang diukuti humf yang samb menunjukan perbedaan 
yang tidak nyata pada taraf uji F 5% 

Perlakuan pupuk organik memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan 

jika dibandingkan dengan pedakuan anorganik. Hal ini diduga pupuk organik 

yang diberikan mempakan dosis pupuk organik tertinggi. Gardner et a/., (1995), 

menyatakan bahwa Kandungan hara pada pupuk organik menyebabkan 

peningkatan tinggi 'tanaman, pertumbuhan tanaman membutuhkan pasokan 

unsur yang cukup dan pupuk organik tersedim bagi tanaman dalam jangka waktu 

berkelanjutan. 

Serapan Hara Tanaman 

Serapan N Tanaman 

Pengauh pemberian pupuk organik tehadap serapan N menunjukan 

bahwa peningkatan dosis pupuk organik, berpengamh terhadap serapan hara N, - -  t 

pada tanaman selada perlakuan 1600 kg pupuk organik ha-' yang mempunyai 

serapan N tertinggi. Pemberian pupuk organik kedalam tanah dapat 



7" meningkatkan ketersediaan N dalam tanah dan akan rneningkatkan serapan N 

oleh tanaman. Pada tanaman bayam N tertinggi terdapat pada 1600 kg pupuk 

organik ha-'. Untuk tanaman kangkung serapan N tertinggi terdapat pada 2000 

kg pupuk organik ha-' yang merupakan takaran tertinggi 

Hal ini dikarenakan dosis pupuk organik pa& perlakuan 2000 kg pupuk 

organik ha-' merupakan dosis tertinggi, semakin besar dosisnya sernakin besar 

unsur ham N yang dapat diserap oleh tanaman kangkung, rendahnya serapan 

ham N pada pupuk anorganik 1.0 x dosis uji diduga pengaruh pemberian pupuk 

yang satu kali diberi pada waktu awal penanaman. Menurut Lingga (1994), kadar 

nitrogen yang tinggi pa& Urea, jika diberikan ke tanah akan mudah berubah 

menjadi arnoniak dan karbon dioksida, yang merupakan gas yang mudah 

mnguap, mudah tercuci deh air dan mudah terbakar oleh sinar matahari. 

- 
Serapan P Tanaman 

Pengaruh pupuk terhadap serapan P, pada tanaman selada terdapat 

pada perlakuan 2000 kg pupuk organik ha-'. Hal ini diduga kandungan P pada 

pupuk organik yang tinggi. Pemberian pupuk organik tidak hanya menarnbah 

unsur hara pada tanaman, tetapi juga menciptakan kondisi yang sesuai untuk 

tanaman, (Safuan, 2004). Untuk tanaman bayam. ada 3 perlakuan pupuk 

organik, sedangkan perlakuan yang menggunakan pupuk anorganik tidak ada 

datanya karena bayam yang digunakan untuk analisis memiliki ukuran yang kecil 

dan jumbh sedikit 

Pada kangkung, perlakuan 2000 kg pupuk organik ha-' merupakan dosis 

tertinggi dan memiliki serapan hara P tertinggi kangkung, berbeda dengan 

perlakuan dengan pupuk anorganik. Dekomposisi bahan organik dapat 

menyebabkan fosfor diikat dalam jasad mikro, selanjutnya hasil dekomposisi 

&pat bereaksi dengan Al dan Fe dapat rnengurangi P anorganik yang tersedia 

bagi tanaman. Pemberian pupuk organik akan menghasilkan asam-asam seperti 

asam humat yang mernegang peranan penting dabm mengikat Fe dan Al yang 

h u t  dabm tanah sehingga ketersediaan P meningkat (Buckman dan Brady, 

1982). 

Serapan K Tanaman 

Pengaruh pupuk terhadap serapan K, pa& tanaman selada Serapap. , 

hara K tanaman selada tertinggi terdapat pada perlakuan 1600 kg pupuk organik 



ha-'. Hal ini diduga kandungan K yang terkandung di dalam pupuk organik 

tergolong tinggi dan dapat memenuhi kebutuhan hara K . Untuk tanaman bayam, 

serapan K hanya teFpat pada perlakuan pupuk organik sedangkan untuk 

perlakuan pupuk anorganik tidak ada hasil karena sempel kurang. Pada tanaman 

kangkung pengaruh pemberian pupuk organik terhadap serapan K tertinggi 

terdapat pada 2000 kg pupuk organik ha-' yang merupakan takaran tertinggi. 

Hal ini diduga tingginya kandungan K pada pupuk organik. Sedangkan 

untuk pupuk anoganik sumber K berasal dari pemberian pupuk KCI. Menurut 

Hakim et al., (19861, serapan K akan meningkat dengan semakin meningkafnya 

kandungan ham N dan P. Penambahan kalium tanah dapat berasal dari mahluk 

hidup yang terdekomposisi dan mdalui pupuk Jumlah unsur hara N, P dan K 

yang diserap tanaman tergantung pada pertumbuhan tanaman karena fungsi 

-- unsur ini sangat esensial bagi metabdisrne dan perkembangan tanaman r~sdale 
.. . 

dan nelson, 1975). 

Penilaian Efekthritas 

Penilaian efektivitas secara agronomis Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan pembanding pupuk anorganik 0,5 x dosjs uji memiliki nilai yang 

berva-. Unbk tanaman seiada hanya petlakuan 400 kg pupuk organik ha-' 

nilai efektivitas kurang dari 100, sslebihnya memiliki nilai lebih dari 100, jadi 

pupuk yang diuji efektif dibanding perlakuan standar. Nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan 1600 kg pupuk organik Pada tanaman bayam nilai tertinggi pada 

tanaman bayam perdapat pada perlakuan 2000 kg pupuk organik yang 

menrpakan dosis tertinggi. 

Sedangkan untuk tanaman kangkung dengan pembanding pupuk 

standar 0,5 dosis uji, nilai efeMiviQs lebih dari 100 kecuali perlakuan 400 kg 

pupuk organik sedangkan untuk h k u a n  pupuk organik yag lain nilai 

rehtivitasnya lebii dari 100. Nilai tertinggi terdapat pada pedakuan 2000 kg 

pupuk organik, jadi pupuk yang diuji efektif dibanding pertakuan standar. 



: Kesimpulan 

a. Pemberian 1600 kg pupuk orgqnik ha-' merupakan takaran terbaik untuk 

tanaman selada dan bayam. I 

b. Pemberian 2000 kg pupuk oraganik ha-' pada tanaman kangkung 

mernberikan hasil pertumbuhan terbaik. 

c. Hampir setiap perlakuan pupuk organik memiliki nilai efektivitas lebih dari 

100. 

Saran 

Dengan semakin baiknya hasil didapat dari penggunaan pupuk organik 

maka perlu diadakan penelitian lanjutan untuk diierapkan langsung dilapangan 

dengan menggunakan dosis terbaik. 
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ABSTRAK 

ND~G:'U:IZ . Sumber 

Peneliian ini betujuan untuk untuk mengevaluasi penerapan pupuk organik plus pada 
budidaya tanaman padi SRI organik pola tanam sebar dengan berbagai kebutuhan benih 
disawah tadah hujan lahan pasang surut Sumatera Selatan. Percobaan ini 
menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan 15 kombinasi perlakuan yang 
diuhngan 3 kali. Perlakuannya adalah: (1) Takaran pupuk organik plus yaitu: takatan 
pupuk kimia anjuran 0). 250 kglha (TI), 500 kglha (TZ), 750 kgha (T3) dan 1000 kgha 
(TS). (2) Perlakuan kebutuhan benih yaitu: kebutuhan benih 10 kgtha (Bl), kebuhrhan 
benih 30 kgha (82) dan kebutuhan benih 60 k w  (B3). Hasil menunjukkan bahwa: (1) 
Metode SRI Bengan cara tanam benih langsung &pat memperbaiki peftumbuhan &n 
pmduksi tanaman padi di lahan pasang sum (2) Pupuk organik plus &pat menyafukan 
pupuk organik dan pupuk kimia &lam satu bentuk dengan takaran yang lebii rendah 
dibandingkan dengan takaran komrensional ban< untuk pupuk organik maupun pupuk 
kimia khusws tanaman pad, (3) Metods SFU dengan tabela kebutuhan benih 10 kg, 
memberikan produksi tanaman padi yang lebih tinggi sekitar 2.33 tonha, dibandingkan 
dengan cara konvensional yang kebutuhan benihnya lebih banyak 80 kglha, (4) Pupuk 
organik plus dengan takaran 750 kglha berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman padi yang lebih tinggl sekitar 2.55 toclma, dibdingkan dengan 
takaran pupuk kimii cara konvensional(200 wedha+ 100 kg SP36ma+50 kg KCUha), 
dan (5) Perbkuan interaksi antara kebutuhan benih 10 kgha dengan takaran 750 kglha 
berpenganrh terbaik tethdap perhrmbuhan dan produksi tanaman padi dengan hasil 
konversi sebesar 6,77 ton per hektar. 

-4 

PENERAPAN PUPUK ORGANIK PLUS 
. PADA BUDlDAYA SRI (The System of Rice Intensification) , 

POLA TANAM BENlH LANGSUNG DJ LAHAN PASANG 
SURUT SUMATERA SELATAN 

Oans 

Kata kuncl: SRI, Pola tanam benih langsung, Pupuk organik plus 

PENDAHULUAN 
lntensifikasi padi dengan asupan pupuk kimia dabm jumlah besar dan 

ddam jangka waktu lama, serta kurangnya mempematikan penggunaan bahan 

organik dalam sistern produksi .pad sawah, menye&bkan terjadinya ketidak 

seimbangan hara dan merusak lingkungan, terutarna tanah dan perairan 

disekitarnya (Pramono, 2004). Hampir pada dua dekade terakhir, kenaikan 

produksi sudah tidak sebanding lagi dengan kenaikan penggunaan pupuk Laju 

kenaikan produktivitas menurun dan gejala hi d i b u t  kejenuhan produksi 

(leveling off) atau pelandaiin produktivitas, terjadi sebesar 0.6% per tahun sejak . 

' Program Pasca Sarjana Unhrersitas Sriwijaya 

tahun 1993 (Kompas, 29 Juni 2010). 



Upaya untuk menanggulangi pelandaian produksi melalui pemupukan 

benmbang belum mampu rnengatasi masalah tersebut, bahkan terjadi penurunan 

efisiensi 'pernupukan, dengan adanya peningkatan penggunaan pupuk kimia 

(Suhartatik dan Sismiyati, 2b00). Penggunaan pupuk kimia dalam kurung waktu 

30 tahun telah terjadi peningkatan komsumsi pupuk sebesar 1100% , dari 0,6 

juta ton meningkat menjadi 7 ton pada tahun 2006 (PT. Pusri, 2010). Rukka et 

a1.(2006) melaporkan bahwa dosis rekomendasi pupuk untuk padi adalah Urea 

100 - 200 kglha, TSPlSP-36 50 - 75 kg.ha. pada saat ini dosis rekomendasi 

pupuk rnencapai 200 - 250 kglha Urea, 100 - 150 kglha TSPISP-36,50 kglha ZA 

dan KCI 50 -100 kglha. Bahkan dihporkan bahwa di Jawa, Lampung, dan 

Sulawesi Selatan tingkat penggunaan pupuk oleh petani telah melampaui dosis 

rekomendasi yaitu untuk Urea secara berturut-turut 112 %, 128 %, 189 %, 

TSPISP-36 116 %, 130%, 370 86 dan KC1 150 %, 106 %, 116 % kali dosis 
i- 

rekomendasi. 

Salah satu indikator menurunnya k u a l i i  sumberdaya khan, khususnya 

sawah adalah menurunnya kandungan C organik tanah. Dilaporkan oleh Karama 

eta/. (1990) bahwa &ri 30 lokasi tanah sawah di Indonesia yang diambil secara 

acak, 68 % diantaranya rnempunyai kandungan C tanah kurang dari 1,5 % dan 

hanya 9 % yang lebih dai 2 %. Hasil analisis sampel tanah dari berbagai daerah 

sentra produk&@di di Jawa Tengah menunjuklran ha1 ymg sarna, bahwa rata- 
--- - 

rats Landungan C organik tanah krada dibawah 1 %- (Pramom et d 2001). 

Budiinta (2008) melaporkan bahwa rata-rata kandungan Chrganik tanah di 

Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan berada dibawah 1,5%. Lebih lanjut 

Marsi et a/. (2001) juga melaporkan kandungan Corganik di Kecamatan 

Beliing OKU Timur dibawah 1% yaitu 0,59%. Dari data tersebut 

menggambarkan bahwa kondisi khan sawah yang sudah sekian lama 

diusahakan secara intensif dengan asupan agmkimia tinggi, telah mengabmi 

semacamgeylasaki t 'soi l~ .  

Adiningsih (2006) menjekskan bahwa dalam meningkatkan produksi padi 

pedu dilakukan pelestarian lingkungan produksi, termasuk rnempertahankan 

kandungan bahan atganik tanah dengan memanhatican jerami padi. 

Penambahan behan organik merupakan suatu tindakan perbaikan lingkungan 

tumbuh tamman yang antara lain dapat rneningkadkan efisiensi pemupukan. 

Pada prinsipnya, upaya peningkatan efisiensi penggunan m k  &pat 

dilaksanakan melalui dua pendekatan, yaitu: (i) peningkatan kesuburan tanah 



jangka panjang, dan (ii) modiikasi pupuk yang lebih efisien. Pendekatan pertarna F' 
ditempuh melalui usaha peningkatan daya dukung tanah dengan input hayati, ' 

baik 'berupa oWnik3 maupun milooba. hngan meningkatnya , kapasitas 

kesuburan tanah, efidensi penggunaan pupuk oleh tanaman dapat diperdeh. 

Pendekatan kedua lebih menekankan pada upaya perakitan produk baru yang 

lebih efisien dalam pengertian dosis aplikasi dapat dikurangi karena efektivitas 

produk pupuknya ditingkatkan danlatau biaya produksinya dapat direduksi 

(Goenadi, 2006). 

Upaya peningkatan kesuburan tanah adalah dengan penambahan bahan 

organik atau pupuk organik Dafam pddeknya penggunaan pupuk organik 

masih jarang dihkukan petani karena jumlah yang dibutuhkan persatuan luas 

sangat besar, sehingga menambah biaya tenaga kerja dan transpartasi. Sebagai 

m t o h  Mowidi-u (2001) melaporkan bahwa dengan pernberian 20 - 30 tonha 
bahanlpupuk organik, untuk memperbaiki' gH&t fisik tanah Entisd. Lebih lanjut 

Gotar et d. (2009) melaporkan b a h k  pupuk organik Pusfi dipekaya dengan 

pupuk hayati pada takaran 15 tonlha, &pat meningkatkan produksi kacang 

panjang, sawi, sefada dan cabai. Wanjutnya Andika (2006) menjdaskan bahwa 

dosis pupuk organik untuk bud* padi organik sebanyak 5 ton pupuk kandang 

atau 3 ton dahm bentuk kmpos. 

Upaya untuk mengatasi takaran pupuk organik yang besar adalah 

mengekstraksi pupuk organik menjadi fraksilasam humat, yang merupakan 

senyaw. aktif dari pupuk organik (kompos) sehingga dosis yang diberikan dapat 

dikurangi. Untuk rneningkatkan kandungan ham pada pupuk organik dapat 

diimbahkan mineral pupuk anorganik, limbah temak dan mineral alami, yang 

merupakan usaha manipulad dari sifat pupuk organik dikenal sebagai model 

pupuk organik plus. 

Bahan baku pembuatan pupuk organik plus adalah asam hurnat dari 

ekstraksi pupuk organik limbah jwami padi, mineral pupuk anorganik dari pupuk 

urea, I ibah tefnak dan mineral alami. Alasan digunakannya bahan baku 

tersebut adalah sebagai seberikut (1) Asam humat sebagai bahan pembawa 

karena asam humat adalah bahan maiawndekul potielekMii yang rnemiliki 

gugus fungsional seperti -COOH, -OH fendat rnaupun -OH alkoholat, sehingga 

asarn humat memiliki peluang untuk berikatan dengan Son basa dari mineral 

pupuk, bahan organik dan mineral abmi, serta menambah urwur ham makro dan - - 
mikro. (Stevenson, 1982 dan Schnitzer, 1991). (2) Penambahan pupuk an- 



organik karena kandungan unsur hara rnakronya dalam jumlah yang besar, 

mineral pupuk yang digunakan adalah Urea dengan kandungan M sekitar 46%, 

(3) periambahan limbah temak yaitu tepung darah, tepung tulang, urin sapi, 

sebagai bahan penambah unsur hara N, P, dan K , (4) Penambahan limbah 

tanaman yaitu abu sekam padi mengandung kalium, dan (5) zeolit, digunakan 

untuk menjaga keseimbangan pH tanah, mampu mengikat kation dari unsur 

dalam pupuk misalnya NH; dari urea, IC dari KCI, rneningkatkan KPK tanah, 

dan meningkatkan hasil tanaman (Estiaty, 2006). 

Senyawa asam humat berperan dalam pengikatan unsur kimia an- 

organik basa-basa dan logam berat atau menahan pupuk anorganik larut air. 

Dengan demikian sudah selayaknya pupuk-pupuk organik yang kaya akan 

humus ini menggantikan peranan dari pupuk-pupuk sintesis dalarn menjaga 

i- 

kualitas tanah (Agrosatya, 2009). Hasil penelitian yang dilakukan deh Marsi et 

a/. (2001) melaporkan bahwa formula pupuk NPKorganik yang baik untuk 

tanaman padi yaitu Asam humat dari kompos jerami padi 30% dan nisbah 2 urea 

: 1 DAP : 1 KCI. 

Munculn ya metode baru dalam sistern produksi padi yang dikenal 

sebagai rnetode SRI (The System of Rice Iniensification) dapat 

dapat menghasih padi 10-15 ton b-' atau 3-4 lcali lipat dari cara konvensional. 

Meskipun demikian, metode SRI adahh satu metode yang bekerja secara sinergi 

antara tanarnan, tanah, unsur hara dan. air (Defeng, et a/., 2002; Uphoff, 2002). 

Defeng et a/.(2002) Int3nguraikan empat pkok yang bersinergi tersebut berupa 

bibii semai lebih muda (12 - 15 hari), satu bibit per rumpun, jarak tanam le bar 

(30x30 cm hingga 50x50 cm), masukan bahan wganik sebagai pengganti 

pupuk buatan, dan adanya proses aerobik (pengeringan) pada fase vegetatif. 

Umumnya penerapan metode SRI ini dilakukan pada lahan sawah irigasi 

dan belum banyak dilakukan di lahan sawah tadah hujan, khususnya dibhan 

sawah pasang surut Di Sumatera Selatan, lahan pasang surut temwsuk sawah 

tadah hujan satu kali tanam dalam setahun dengan pda tanam benih langsung 

(Tabela) yang disebar ke bhan tanpa jarak tanam. Kebutuhan benih &lam pola 
tabela adalah sebesar 60 - 80 kg per hektar, dengan anggapan semakin banyak 

benih yang disebarkan akan semakin banyak juga gabah yang a b n  dipertoleh 

waktu panen. Disamping itu petani juga tidak memanfaatkan jerarni padi untuk 

dikembalikan lagi ke petakan sawah, biasanya jerami tersebut diba,kar -.. atau di 

hanyutkan ke saluran primer atau ke sungai. 



7 Melihat potensi dari metode SRI yang dapat meningkatkan hasil 3-4 kali 

dibandingkan dengan metode konvensional dan potensi jerami padi yang besar 

sekikr 3-5 tonlha, maka dipandang perlu untuk menerapkan medote SRI dan 

pupuk organik jerami padi dengan cara melakukan modiikasi pada metode SRI 

dan pupuk organik jerami padi, dengan harapan dapat meningkatkan produksi 

tanaman padi dan memanfaatkan potensi sumberdaya lokal yaitu jerami padi 

menjadi pupuk organik dirnodifikasi dengan bahan-bahan mineral pupuk urea 

dan mineral alami dari limbah temah dan batuan alam. 

Dan uraian diatas dipandang perlu mengembangkan motode SRI dan 

penerapan pupuk organik plus pada sawah tadah hujan di lahan pasang sum 

Sumatera Selatan. Percobaan ini bertujuan dengan rnenerapkan pupuk organik 

plus. Petani &pat memberikan pupuk organik &n pupuk anorganik (kimia) 

dalam wa@u - bersamaan dan dengan taMran yang lebih rendah dari takaran 

pupuk organik dan takaran pupuk kimia yang menjadi anjuran untuk tanaman 

pangan khususnya tanarnan padi, dan. dengan menerapkan metode SRI, 

diharapkan dapat meningkatkan produksi padi di lahan sawah pasang sum 

Sumatera Selatan 

- - Percobaan lapangan d i k a n  untuk melihat kemampuan dari pupuk 

organik plus dan metode SRI pada sawah khan pasang surut di Sumatera 

Selatan yang bedokasi di Desa Telang Sari IOwasan KTM Telang Banyuasin 

Suma?era Selatan, dilaksanakan dari OMober 2009 sampai dengan Maret 2010. 

Percobaan lapang rnembutuhkan bahan sebagai berikut sawah tadah hujan 

lahan pasang s u m  pupuk organik modifikasi; benih padi varitas 

Chiherang; pestisida organik. Sedangkan peralatan yang dibutuhkan 

adalah hand tractor, cangkul, parang, meteran, timbangan, tali plastik, gunting, 

hand sprayer dan ember. Pupuk organik plus dibuat dengan cara rnengekstraksi 

kompos jerami padi menjadi fraksilasam humat ditambahkan pupuk urea, dan 

mineral alami yaitu tepung darah, tepung tulang, urin sapi, abu sekam, dan 

zedi Komposisi dari formula pupuk organik plus adalah 2 bagiin fraksi humat 

di ibahkan 1 bagian urea dan 1 bagian mineral abmi, dengan kandungan 

unsur ham sebagai berikut Kandungan Corganik = 29,16%, N total = 2,68%, P- 

bray =86,25 pprn, K-dd = 8,19 rneJ100g. - . - . .  



Percobaan lapangan dengan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

dengan 15 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali. Satu unit petak perlakuan 

berukuran 3x3 meter dengan jarak antar perlakuan 1 meter. Perlakuan 

dimaksud seperti berikut: (1) Takaran Pupuk organik plus (T): TI = takaran yang 

biasa digunakan petani (konvensional), T2 = 250 kg/ha, T3 = 500 kgtha, T, = 
750 kgha, dan T5 = 1000kgha. (2) Kebutuhan benih (B): B, = Kebutuhan benih 

10 kg/ha, B2 = Kebutuhan benih 30 kglha, dan 5 = Kebutuhan benih 60 kgha 

(sama dengan cara petani). 

Metode SRI dengan pola tanam tabela dengan kebutuhan benih dalam 

per hektar dari 60 kg menjadi 10 kg dan penerapan pupuk organik plus dengan 

takaran per hektar dari 250 kg sampai 1000 kg. Cara konvensional yang 

biasa digunakan pupuk kimia dan kebutuhan benih 60 kglha. 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan pestisida organik raakan 
- 

sendiri dari bahan yang ada di W, diberikan satu minggu sekali untuk 

pencegahan dari serangan hama dan penyakit tanaman dan sekaligus juga 

sebagai pupuk organik cair untuk pertumbuhan dan produksi tamman. 

Untuk melihat penganrh metode SRI dan pupuk organik plus terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman d i i  peubah berikut Tinggi tanaman (crn), 

jumlah anakan produktif (malai), produksi per petak (kg), produksi per hektar 

(ton). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis tanah sebelum perlakuan secara komposit, menunjukkan 

bahwa pH H20 4,49 (masam),Corganik 2.77 % (sedang) , N-total 0,20 % 

(rendah), P-Bray 1 1330 pprn (rendah), Kdd 0,26 me13 009 (rendah), Na-dd 0.33 

me/lOOg (rendah) , Mg-dd 0.50 WlOOg (rendah), Kn< 13.05 me/lOOg (fendah) 

, Akjd 2,00 me/100g, Hdd 0,30 me1100g. kandungan pasir 30,98 %, debu 49.10 

%, dan liat 19.92 % dengan tekstur lempung berdebu. Dari data diatas 

menunjukkan bahwa tanah ini mempunyai tingkat kesuburan yang rendah, 

walaupun kandungan Corganik tergolong sedang ini karena lahan tersebut 

termasuk lahan pasang sun& 

Pertumbuhan tanaman padi varietas Ciherang yang ditanam mdode 

SRI dengan kebutuhan benih 10 kglha mernperlihatkan pertumbuhan yang lebih 

baik sejak mulai &tanam hingga panen, bila dibandingkan dengan' perlakuan 

kebutuhan benih 30fha dan 60 kglha, seperti terlihat pada Tabel 1. Hal ini 



disebabkan karena pada metode SRI kebutuhan benih sedikii yaitu 10 kglha, 

sehingga jarak tanam rnenjadi lebih besar dan perkembangan anakan menjadi 

lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang ditanam rapt  

Tabel 1. Data rata-rata perlakuan kebutuhan benih metode SRI tabela pada 

tanaman padi di lahan pasang sunit Sumatera Selatan 

Tinggi Jumlah anakan Ploduksi Produksi 
Periakuan tanaman produktif per petak per hektar . . 

(an) (mafai) (ton) 

Bl (Kebutuhan benih 10 kgtha) 98,97 c 20.18 c 4,50 c 6,48 c 
D D D D 

82 (Kebuhrhan benih 30 kg/ha) 90.56 b 17.50 b 3.65 b 5,26 b 
B B B B 

B2 (Kebutuhan benih 60 kg/ha) 80.76 a 10.78 a 2,88 a 4.15 a 
A A A A 

BNJ 0.05 
0.01 

Keterangan: lggkaangka yang diikuti oieh huruf yang sama pa& kolom yang sama 

Tabel 2. Data rata-rata perlakuan takaran pupuk organik plus pada tanaman padi 
di lahan pasang surut Sumetera Selatan 

Tinggi Jumbh anakan Produksi Produksi 
Perlakuan Tanaman produktif per petak per hektar 

(an) (malai) (hl) (ton) 
TI = Takaran pup& kimia 79.56 a 9.89 a 2.98 a 4.29 a . - 

anjuran A A A A 

T2 = 250kglha 80.47 a 10.50 a 2.89 a 4'16 a 
A A A A 

T,= 500kglha 90.62 b 17.50 b 4.35 b 5.83 b 
B B 6 B 

T4= 750 kQma 99,27 c 21.82 c 4.75 c 634 c 
C C C C 

Ts = 1 OOO kglha 90.16 b 17.50 b 3.55 b 511 b 
B B B B 

BNJ 0.05 5,24 1.29 0.61 . 0.87 
0.01 6.46 1.59 0.75 1.07 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti deh hunrf yang sama pa& kolom yang sama 

Hasil pengapatan menunjukkan bahwa takaran pupuk organik plus 

sebanyak 750 kgha memberlkan penganh m i k  terhadap perbmbuhan dan 

produksi tanaman padi bila dibandingkan dengan takaran pupuk organik plus 

yang lairmya, seperti 'tertm pada Tabd 2. Hal ini d i i n  takaran pupuk 

organik plus sebanyak 750 k @ b  Int?~piakafI takaran yang tepat untuk 

mendukung ketersedkn unsur ham yang cukup dalam mempenganrhi . 
T -  8 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Bertambah baiknya pertumbuhan 



tanarnan akibat pemupukan yang tepat maka tinggi tanarnan padi yang dicapai 

rneningkat, jumlah anakan produktif yang menghasilkan malai banyak dan berat 

1000 biji yang dihasilkanpun lebih berat dan persentase gabah hampa sedikit 

dan dapat meningkatkan berat gabah kering giling. Hal ini sejalan dengan 

pendapat De Datta (1981), dan Taslirn et a/. (1990) dengan rneningkatnya 

ketersediaan hara nitrogen maka dapat mernberikan wama daun yang lebih 

hijau, tinggi, tunas banyak, dapat memperbesar ukuran daun dan gabah, 

kualitas gabah dan kadar protein tinggi, sedangkan fosfor dibutuhkan untuk 

perturnbuhan, terutarna akar dan buah, lebih cepat berbunga dan rnasak, 

bertunas banyak dan mempunyai kualitas beras yang baik dan berbagai proses 

diantaranya fotosintesis, sintesis protein dan lemak dan transfer energi. Makin 

.aktifnya proses-proses tersebui pengisian biji akan sempuma, sehingga akan - 
terbentuk gabah yang berisi. Demikian juga dengan sernakin tersedianya unsur 

hara kaliurn maka proses pengisian biji sernakin rneningkat 

Hasil pengamatan rnenunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan 

kebutuhan benih l0kgIha dengan takaran pupuk organik plus 750 kglha 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan produksi tanaman pad; bila 

dibandingkan dengan perlakuan interaksi yang lainnya, seperti tertera pada 

Tabel 3. Hal ini disebabkan adanya interaksi yang positif antara kebutuhan benih 

10 kglha dengan takaran 750 kglha. Hal ini disebabkan dengan kebutuhan benih 

yang sedikit jarak tanarn menjadi lebih luas sehingga persaingan akan unsur 

hara, cahaya matahari dan air menjadi berkurang dibandingkan dengan 

pertanaman rapat atau kebutuhan benih yang lebih ballyak dengan takaran 

pupuk organik plus sebanyak 750 kglha mernberikan unsur hara yang cukup 

dalarn proses pertumbuhan dan produksi tanaman. Unsur hara yang telah 

diberikan telah dimanfaatkan oleh akar tanaman padi dengan baik sehingga 

tanaman padi dapat melangsungkan pertumbuhan dan produksi dengan baik 

Dari Tabel 4 teriihat bahwa dab hasil penelitmn lebih tinggi tinggi dari 

hasil petani dan menyamai potensi hasil dari diskripsi varitas Ciherang. Hal ini 

menunjukkan bahwa rnetode SRI dengan cara tabela yang kebutuhan benihnya 

10 kg /ha dapat lebih tinggi dari hasil petani yang rnenggunakan benih dalarn 

jumlah banyak 60 kglha. Jadi anggapan petani bahwa semakin banyak benih 

yang ditaburkan akan memberikan hasil yang lebih banyak lagi. Dari hasil 
7 . ,  

percobaan ini dapat di hemat benih sebanyak 50 kgfha, artinya dapat 

rnenghemat biaya produksi untuk membeli benih padi. 



abel 3.Data rata-rata interaksi perlakuan kebutuhan benih metode SRI tabela 
dan takaran pupuk organik plus pada tanaman padi di khan pasang P. 

Tinggi ' Jumlah anakan Produksi Produksi 
Periakuan Tanaman produktif ., per petak per hektar 

(cm) (malai) .. (kg) (ton) 
TI& 79.50 abc 15.32 cde f 2.98 ab 429 ab 

ABC BCD A0 AB 
TI & 76,67 abc 1 2 4  ab 2.88 a 4.15 a 

A A A A 
T2sc 80,87 bc 1641 defg 3,15 abc 4.54 abc 

ABC CDEF ABC ABC 
TI& 79.60 abc 14.57 bcd 2.99 ab 4.31 ab - - 

ABC BC A0 AB 
T& 74.78 bc 1289 abc 2.97 ab 4.28 ab 

AB AB AB AB 
T& 92.65 def 18.52 k h  3.76 abcd 5.41 abcd . ~ 

CD ~ E F G  ABC ABC 
- T& 87.88 cde 16.45 defg Q,56 abcd 5.13 abcd 

BCD . CDEF ABC ABC 
T3& 81,45 bcd 15.60 cdef 3,49 abcd 5.03 abcd 

. . 
D G C C 

T4Ba 95.55 ef 19.05 gh 4.62 d 6.65 d 
D FG C C 

T4B3 99,73 f 18,M gh 4.53 d 6,52 d 
- D EFG C C 

Tset 80,12 bc 18.98 gh 4,32 cd 6,22 cd 
ABC EFG ABC ABC 

Ts& 78.32 abc 15.40 fgh 424 bcd 6,lO bod 
AB D m  ABC ABC 

T& 75,n ab 13-85 efgh 3.98 abcd 5.73 abcd 
AB CDEFG ABC ABC 

BNJ 0,05 11.57 234 1.32 1.89 
0,Ol 13.71 336 1.56 2.24 

Keterangan: Angke-angka yang d i W  deh huruf yang sama peda kobm yang sama berarti 
be&& tidak nyata 

Tabel 4. Data hasit percobaan dibandingkan dengan data petani di Id<a9i dan 
Disktopsi varitas Ciherang. . - - 

Parameter Data tanaman DesJcripsi Data Hasl 
Petani dl lokasi Varietas m n g  Penelitian 

Tinggi Tanaman 01.20 80-115 98.20 

Jumlah Anakan @atang) 9.00 20-25 21.21 

Jumlah Anakan produldif (maQli 7.20 14 -17 17.07 

Berat 1000 butir (gram) 21.36 27-28 28.10 

Persentase gabah hampa(%) 5,45 2 4  1.74 

Data Produksi (tonha) 4.10 5-7 6.77 



Dari hasil p-cokGen ini penggunaan pupuk kimia yang biasa dilakukan 

petani &pat C r S a  derrgan penerapan pupuk organik plus, disamping itu 

dengar, rrreneraplcan pupuk organik plus ini secara otomatis petini juga telah 

pplc organik di lahan sawahnya. Dengan demikian pupuk organik 

mi -pi peran sebagai bahan ameliorasi untuk memperbaiki 

i Lrnbuh tanaman dan juga sebagai media menyedia unsur hara bagi 

-w. 

1. Metode SRI yang menerapkan tanam benih langsung dapat memperbaiki 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi di lahan pasang surut 

2. Pupuk organik plus dapat menyatukan pupuk organik dan pupuk kimia dalam 

- satu bentuk dengan takaran yang lebih rendah dibandingkan dengan takaran 

konvensional baik untuk pupuk organik maupun pupuk kimia khusus tanaman 

padi. 

3. Metode SRI dengan tabela kebutuhan benih 10 kg, memberikan produksi 

tanaman padi yang lebih tinggi sekitar 2,33 tonlha, dibandingkan dengan cara 

konvensional yang kebutuhan benihnya lebih banyak 60 kglha. 

4. Pupuk organik plus dengan takaran 750 kglha berpengaruh terbaik terhadap 

pertumhhan dan pmduksi tanaman padi yang lebih tinggi sekitar 2.55 

rcrn7h~,dibandingbndengan Warin pupuk kimia cara konvensional (200 

u&a+ 100 kg SP-36/i-ia+50 kg KCVha). 

5. Pedakuan interaksi antara kebutuhan benih 10 kgha dengan takaran 750 

kglha berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanarnan padi 

dengan hasil konversi sebesar 6,77 ton per hektar. 
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